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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan anak
usia sekolah dasar karena memengaruhi kemampuan mereka untuk makan dan
berbicara, serta kenyamanan mereka selama proses belajar. Gigi dan mulut yang
tidak bersih dapat menyebabkan kerusakan gigi, radang gusi, bau mulut, dan rasa
sakit, yang pada akhirnya dapat mengganggu aktivitas belajar dan mengurangi
kualitas hidup anak. Oleh karena itu, menjaga kebersihan mulut sangat penting
sejak usia dini, terutama pada anak usia sekolah dasar (WHO, 2022).

Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 57,6%
penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, dengan kelompok usia 5-
9 tahun memiliki salah satu tingkat prevalensi tertinggi. Namun, hanya sekitar 2,8%
anak yang menyikat gigi dengan benar, yaitu dua kali sehari setelah sarapan dan
sebelum tidur. Hal ini menunjukkan tingkat kebersihan mulut yang rendah di
kalangan anak usia sekolah dasar. (Riskesdas, 2018).

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih umum terjadi di
kalangan anak-anak sekolah dasar. Hal ini terkait dengan praktik kebersihan gigi
dan mulut anak yang kurang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan
menyikat gigi yang tidak teratur dan tidak tepat dapat menyebabkan kebersihan

mulut yang buruk. Anak-anak yang jarang Menyikat gigi atau hanya sekali sehari



lebih mungkin mengalami penumpukan plak dan sisa makanan pada gigi mereka
(Rahmawati dkk., 2021).

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
anak sekolah dasar memiliki kebiasaan menyikat gigi setiap hari, banyak yang
masih tidak melakukannya dengan benar. Penelitian oleh Billa dkk.,2023
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar memiliki kebiasaan
menyikat gigi yang buruk dengan frekuensi, waktu, dan teknik yang buruk, dan
kondisi ini berhubungan dengan kebersihan mulut yang buruk. Anak-anak yang
hanya menyikat gigi sekali sehari atau tidak pada waktu yang disarankan cenderung
memiliki status kebersihan mulut yang buruk (Billa dkk., 2023).

Selain menyikat gigi, kebiasaan mengunyah juga memainkan peran penting
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Mengunyah makanan dengan kedua sisi
mulut dapat membantu proses pembersihan alami gigi dengan meningkatkan aliran
air liur. Sebaliknya, mengunyah hanya dengan satu sisi mulut dapat menyebabkan
penumpukan plak dan karang gigi pada sisi yang jarang digunakan (Sudarso et al.,
2023).

Penelitian oleh Sudarso dkk. (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sekolah dasar memiliki kebiasaan mengunyah satu sisi yang disebabkan oleh
gigi berlubang, sakit gigi, atau kebiasaan lainnya. Kebiasaan ini dikaitkan dengan
peningkatan skor OHI-S dari sedang menjadi buruk. Hasil serupa juga ditemukan
dalam penelitian oleh Safitri dan Mardiah (2024), yang menyatakan bahwa

responden dengan kebiasaan mengunyah satu sisi memiliki tingkat kebersihan



mulut yang buruk lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang mengunyah di
kedua sisi mulut mereka.

Kesehatan gigi merupakan keadaan di mana gigi, gusi, dan seluruh jaringan
pendukung berada dalam kondisi bersih, sehat, serta bebas dari penyakit sehingga
tidak mengganggu aktivitas sehari-hari (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020). Sementara itu, kebiasaan mengunyah merupakan pola atau cara
seseorang dalam mengunyah makanan yang dilakukan secara berulang dan
merupakan bagian dari fungsi oral yang memengaruhi kebersihan rongga mulut
(Hatayama et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan menyikat
gigi dan mengunyah merupakan faktor perilaku yang mempengaruhi status
kesehatan gigi dan mulut anak-anak sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang "Hubungan Perilaku Menyikat Gigi Dan
Kebiasaan Mengunyah Terhadap Status Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Anak

Kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan sebelumnya, rumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan Perilaku Menyikat Gigi Dan
Kebiasaan Mengunyah Terhadap Status Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Anak

Kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih”

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perilaku menyikat gigi anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih?



2. Bagaimana kebiasaan mengunyah anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih?

3. Bagaimana status kebersihan gigi dan mulut anak kelas 5 SD Negeri 55
Prabumulih?

4. Bagaimana hubungan perilaku menyikat gigi dengan status kebersihan dan
mulut pada anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih?

5. Bagaimana hubungan kebiasaan mengunyah dengan status kebersihan dan

mulut pada anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan perilaku menyikat gigi dan kebiasaan
mengunyah terhadap status kebersihan gigi dan mulut pada anak kelas 5 SD
Negeri 55 Prabumulih.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui perilaku menyikat gigi anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih
b. Diketahui kebiasaan mengunyah anak kelas 5 SD Negeri 55 Prabumulih
c. Diketahui skor OHI-S (status kebersihan gigi dan mulut) anak kelas 5
SD Negeri 55 Prabumulih
d. Diketahui hubungan perilaku menyikat gigi dengan status kebersihan dan
mulut pada anak kelas 5 Sd Negeri 55 Prabumulih
e. Diketahui hubungan kebiasaan mengunyah dengan status kebersihan dan

mulut pada anak kelas 5 Sd Negeri 55 Prabumulih



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam penelitian
kesehatan gigi dan mulut, khususnya mengenai perilaku menyikat gigi dan
kebiasaan mengunyah terhadap kebersihan gigi dan mulut anak kelas V SD
Negeri 55 Prabumulih, sebagai penerapan ilmu selama pendidikan.

Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
pendidikan dan tenaga kesehatan dalam upaya peningkatan kesehatan gigi
dan mulut anak sekolah dasar.
Bagi Responden

Memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran responden
tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut melalui perilaku

menyikat gigi yang benar dan kebiasaan mengunyah yang baik.
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